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BAB I
PENDAHULUAX

A. Latar Belakang l{asalah

Bangsa Indonesia merupakan banElsa yang terdiri dari
beraneka ragaa suku bangsa yang berbeda-beda dalan adat

istiadat, bahasa eara berfikir dan tingkah 1aku. Dengan

adanya perbedaan itu, naka terjadilah perkembangan

kebudayaan yanEl bervariasi denElan tidak neninggalkan ciri
khas dan kepribadiarr bangsa Indonesia.

Salah satu seE!i yang nenonjol dalan masyarakat

adalah sikap terhadap alan kehidupan sesuadah natu.
Kepercayaan bahwa roh seseoranEl tidah akan }enyap pada

saat orang neninggal, sanElat BenpenElaruhi kehidupan

nanusia. Roh dianggap Eerilpunyai kehidupan di alannya

tersendiri sesudah orang neningElal. 1

Keyakinan masyarakat terhadap suatu ragam: kuno

biasanya atas dasar adanya suatu Lieyakinan nanusia

terha.dap adanya ha1-har ghaib atau hekuatan yang }uar
biasa diluar kenampuan B&nusia biasa.

Kepercaya.an rranusia terhadap na.hhluk halr:s, seperti:
dewa-dewa dan roh nenek BoyanE! atau percaya terhadap

Danyang yang seralu neliputi alam sekeriring tenpat

lHarwati Djened Poeponegloro, Nugfoho Notosusanto, Sejarah
NasionaL rndutesia Jilid J (Jakarta: H[. Balai pusta].a, lggi), zCF-.
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7

tinEelal manusia. !{akhluk-nakhluh yang tinEEal tersebut
bertubuh halus sehingga tidak bisa tertanElkap oleh alat
indera nanusia. ltanusia nendapatkan suatu tenpat yang amat

penting di dalam kehidupannya sehingga nenjadi obyek dari
pa.da penghormatan dan penyenbahan denBan berbagai upaeara

yang berupa do'a, sajian atau kurban.2

Seperti dalar penelitian ini,.yaitu Upasara Bersih Desa di
Sendang Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Hadiun, yang di
latar belakangi oleh rasyarakat desa Kare sebelun rslam

datan€, nereka rreneluh agaea Hindu. Dalam rangka

menyatukan unat Hindu, traka uasyarakat sering neneladakan

perkunpulan di tempat-tenpat yang keranat yana selaru
menberi nanfaat. Dari tenpat tersebut ne&punyai eiri khas,
yaitu denEan adanya sunber uata air. Hereka juga

nenBadahan upacara ditenpat tersebut untuk nenghormati

arwah nenek &oyang nereka. SehinEEla nereka berkeyakinan

apabila nasyarakat desa Kare tidak menEladakan upacara

tersebut, &aka desanya akan tertirapa rrusibah.3 D*"i sini
dapat disinpulkan bahsa upacara ini dilatar belakangi oleh
suatu keyakinan bahwa ada yanEl Hbau Rekso Desa yang

nempunyai kekuatan Ehaib yang luar biasa diluar kemampuan

manusia biasa.

koentjoroningra.t, Beberatta pokok Antropol@i Sosral (Jakarta:
Dian Rakyat, 1985), 203.

3 grn"t sukirman, Hasil Rawancerra, Tanggar 21 oktober trggg

PT
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sl

Upacara Bersih Desa yang dilaksanakan setiap bulan Syuro

ini, dalan kenyataannya terdapat unsur-unsur Aninisme,

Dinanisne dan unsur Islaua didalan pelaksanaannya.

Dari sinilah tinbul nya suatu petnasalahan yang

menjadi pokok perhatian baefi peneliti. Kemudian untuk

lebih Eengetahui lagi akan upaeara Bersih Desa, penulis

akan nelakukan penelitian dan dari penelitian tersebut

diharaphan dapat nembantu terwujudnya penulisan ini.

B. Definisi Operasional

Upaeara yang dinaksud dalam penelitian ini adalah

suatu keEiatan yang dilakukan oleh nasyarakat Desa Kare

nenurut adat kebiasaan :rang dilakukan seeara rutin pada

bulan Syuro sebagai bulan suei.

Bersuh Desa nerupakan suatu keEliatan yang dilakukan

oleh nasyarakat desa Kare untuk nenbersihkan suatu tenpat
yang dianggap keraanat, yB11E berteapat di Sendang

Karesupaya desanya terhindar dari nalapetaka. Adapun

Sendang Kare terletah :

Sebelah Tinur : dukuh Kanenan

$ebelah Barat : dukuh Kare

Sebelah Utara : duhuh Paldaplang

Sebelah Selatan : dukuh Plosorejo

Sendan€ Kare, Kecanatan Kare, Kabupaten Hadiun

adalah nama tenpat dinana upaeara Bersih Desa tersebut
dilaksanakan. Tenpat tersebut berada di sebelah rinur
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4

c

1

Kabupaten Hadiun

Kare berjarak 1 Krr

denElan ia.rali 24 Kn dan dari Kecanatan

Alasan l{enilih Judul

Hasyarahat Desa Kare nayoritas beragana isIan, nanun

sebagian besar nasih cenderunEl untuk ueneElanEl kuat

tradisi nenek moyangnya.

Upaeara Bersih Desa yang dilalisarrakan oleh uasyarakat

desa Kare yang nasih diwarrrai oleh unsur-unsur

Animisne, Dinarrisne, Hindu, Budha dan Islaua, dijadikan

sebagai tradisi yanE turun tenurun sanpai sekarang.

Da1an perkembanElan dewasa ini banyak diantara uereka

nenjadikan upaeara ini sebagai nedia konunikasi atau

tasyakuran.

D. Linghup Perbahasan Dan Runusan }lasalah

Sesuai denBan judul di atas naka penbahasannya

neliputi:

1. Hasyarakat Desa Kare, baih nengenai lingkungannya

maupun kondisi sosial keaglamaa.n.

Z. Berbaglai segi-segi upacara Bersih Desa serta makna-

nahna yang terkandung di dalamnya.

3. Bentuk-bentuk akulturasi yane nelekat pada upacara.

Bersih Desa

Adapun runusan masalahnya neliputi :

1. Apa yang melatarbelakan€i tinbulrrya upaeara Bersitr

,

J
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E

Desa?

Bagaimana pelaksanaan upacara Bersih Desa tersebut?

Unsur-unsur budaya apa-kah yang berakultrasi dalan

pelaksanaan upaeara Bersih Desa tersebut?

E. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan yang diharapkan oleh penukis

adalah sebagai berikut :

1. Untuk BenEfetahui ganbarabn atau latar belakan€

pelaksanaan upacara Bersih Desa di Sendang Ka.re,

Kecanatan Kare, Kabupaten tladiun.

2. Untuk Eengetahui bentuk-bentuk dan pola-poIa

pelaksanaan upacara Bersih Desa.

3. Untuk menBetahui unsur-unsur budaya yang berakulturasi

dalam pelaksanaan upaeara Bersih Desa.

1

l{etode Penulisan

Suaber Data

a. Sumber Lisan

Yaitu nendapatkan infornasi dengan cara bertanya

lanelsunE! kepada responden .4

b. $unber Tertulis

Data dapat dikumpulkan dengan studi kepustakaan

4Hasri Sirularibuan, Sofian Efendi, l{etde Penelitian Survai,
(Jakarta: LPBES, lg8g), t92.

I

2

3

F
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2

b

misalnya; buku, diktat dan sumber-sunber tertulis

lain yang ada hubunElannya denEfan persoalan yang

dibahas dalam penelitian ini.

c. Sumber LapanBan

Berwujud peristiwa upaeara, lokasi penelitian an

benda-benda yanEl ada haitannya denEfan peristiwa itu.

PenGlunpulan Data

a. Observasi

Yaitu eara penganbi lan data denEan nenElElunakan

pengamatan seeara langsung terhadap'suatu perisiwa

yang sedang terjadi. PenElanatan dalam peneliian ini

neliputi; tinglkah laku, benda, alat dan sarana

uPaeara.

b. Tawancara

Yaitu proses nemperoleh keteranElan denEan cara

bertanya pada responden. llanancara dalan penelitian

ini dilakukan denEfan tohoh nasyarakat da.n pelaku

upaeara.

3. PenBolahan Data

Data yang telah terhunpul, diolah untuk nendapatkan

fakta dengan EengElunakan tahapan-tahapan sebadai berikut :

a . I'lemi l ih dan EenEle lonpokkan data, art inya nemi l ih
data yang relevan dan nengelonpokkan ke dalan

kelonpok yang sesuai ddenElan permasalahan.

b. Kritik data, yaitu kegiatan untuk nenilai data yang
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7

sudah diperoleh, dalan ha1 ini ada dua lracam

penElujian atau kritik, yaitu

1 . Krit ik ekstern , yaitu penElu j ian tentang asl i
tidaknya suatu sumber.

?. Kritik intern, yaitu pengujian yang berhubunEfan

dengan persoalan apakah sumber dapat memberikan

infornasi yand kita. butuhka.n.5

4- Penyqiian Tulisan

Setelah data diperoleh, kenudian disajikan denElan

bentuk penulisan. Agar penulisan ini nudah dipahami, naka

penyajiannya nenakai bentuk sebagai berikut :

a. Infornnatif Diskriptif, yaitu penyaj ian tulisan
denElan data asli sebaElainana diperoleh dari sunber

data, seperti kutipan lanEfsung dari buku, nara

sumber pelaksanaan upaeara dan sebagainya.

b. Informatif Analisis, yaitu fakta yangdikemukakan

diirineli dengan analisa penulis denEfan neneranElkan

fahta yang satu denEfan yang lain keunudian ditarik
suatu kesimpulan.

G- Sistenatika Penulisan

S istenat ika

dalan lina bab dan

penulisan da.lam skripsi
untuk tiap-tiap bab dibagi

in i d isusurr

menjadi sub

5 f'lugrc,ha f.lc,tc,su=.afi tcr " rrfssal*h,6ene.j :.r ixn Ss.-i*r*I-r
l:srrtsnrtrre:r. ( J;ti:.arat*. : yaya.san Dayur, 1?IE i . f,.g.
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bab.

BAB I PETIDAHULUAX

Bab ini nerupakan pernulaan dari pembahasan skripsi

ini, yaitu neliputi; latar belakang nnasa-Iah, def inisi

operasional, alasan penilihan iudul, Iingkup penbahasan

dan runusan nasalah, tujuan penulisan, uaetode penulisan

dan sistematika penulisan.

BAB II I{ASYARAffA:T DESA KARE DAN BEBERAPA JEIIIS UPACARA

DI DALAI{T{YA

Bab ini meliputi; beberapa seE!i nasyarakat desa

Kare, keadaan €eogra.fis, headaan uasyarakat yanEl ueliputi;

kondisi sosial, ekononi dan keaElamaan, doterskan dengan

beberapa tradisi upaeara yang ada di desa Kare. Da1an hal

ini nenyanElhut tradisi upaca"a yang nasih diyakini dan

dilakukan oleh masyarakat setempat baik yang berisi siklus

hehidupan manusia naupun yang bersifat keaElamaan.

BAB III UPACARA BERSIH DESA DI SEHDANG KARE

YanEl terdiri dari seiarah upaeara bersih desa yang

neliputi; asal-usu1 upacara, dasar upacara, dilaniutkna

den€ian pelaksanaan upaeara yanEl nelipuui waktu dan tenpat,

proses nenjelang upaeara, pihak-pihah yang terlibat dalan

upacara, p€r1enElkapan upacara, awal uFaeara darr proses

j alarrnya upaea.ra.
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j alanrtya upacara.

BAB IY BEBERAPA SEGI PADA UPACARA BERSIH DESA

Dalarr bab ini meliputi, perkembangan Upaeara Bersih

Desa, unsur-unsur yang beraliulturasi pada Upacara Bersih

Desa yang terdiri dari unsur Aniurisne dan Dinamisme, unsur

Hindu, unsur fslam, Pengaruh Upaeara Bersih Desa dan

dilanjutkan dengan pandanBan rasyarakat terhadap Upacara

Bersih Desa.
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BAB II
I{ASYARAKAT DESA KARE DA}T BERBAGAI

JENIS TRADISI UPACARA DIDALAHNYA

A- Linelhup Geografis

1- Lingkup AIal

Desa Kare adalah'du=u yang terletak di Lereng Gunung

tlilis yang rerupakan bagian dari kecanatan Kare Kabupaten

Daerah Tingkat II Hadiun. Jarak jangkauan atau SUitasi

desa denElan pusat pemerintahan keeanatan sejauh 1 kn, dari
pusat pemerintahan Daerah Tingkat II Hadiun sejauh 24 kn

dan dari Daerah Tingkat I sejauh L8? kn.1

Untuk nenuju ke desa tersebut terdapat 4 jalan,
yaitu :

a. melalui jalur sebelah utara, yaitu dari desa Randualas,

dengan naih anEfkutan umun lana perjalanan * 0,S jan.

b . Ilelalui jalr:r selatan, yaitu dari desa Toyomerto,

denElan naik anBkutan uurun, lamaperj alanan yang d i
tempuh + 1 jam.

e. Helalui jalur sebelah tinur, yaitu dari desa Cerno,

dengan nai an€kutan unun, launa perj alanan ya.ng di
terrpuh * 0,5 jam.

d - l'{elalui jalur sebe rah barat, yaitu dari desa

&

lHonografi. Desa Kare TaLnrn 1gg8.
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Kuwiran, denEian naik anElkutan umun, lana perialanan

yang di ternpuh 1 20 menit.

Desa Kare merupakan wilayah teritorial seluas 86.529

Ha. Sedanghan batas teritorial wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara: Desa Randualas, Kecanatan Kare Kabupten

Daerah Tin€kat II Madiun.

- Sebelah selatan: Desa Toyomerto, Keeanatan Kare,

Kabupaten Daerah Tingkat II Hadiun.

- Sebelah tinur: Desa Cerno, Kecamatan Kare, Kabupaten

Daerah Tingkat II Hadiun.

- Sebelah barat: Desa Kuwiran, Kecanatan Kare, Kabupaten

Daerah Tingtkat II Hadiun.

Desa Kare di bagi 4 dusun, yaitu: dusun Gondosuli,

dusun Kare, dusun Suweru dan dusun Kandangan. Henurut data

statistik junlah di desa Kare terdiri dari I Rl{,40 RT dan

1250 KK. Jumlatr penduduknya meneapai 4.337 Jiwa.2

Di samping itu desa Kare menpunyai tanah yang

terdiri dari tanah pertanian dan tanah perladangan. Adapun

luas tanahnya adalah sebagai

a. Tanah sawah dan ladan€

b. Tanah BenElkok

e. Tanah Pekuburan

d. Tanah Pernukiman

e. Dan lain lain

berikut

:

544.0

3,525

10,890

400 ,463

328,893

Ha.

Ha.

Ha.

Ha.

Ha.

Zrbid
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Seeara Eeologis desa. Kare ternasuk daerah yan€

subur, karena adanya dua nusim yaitu musim huian dan nusim

kema.rau, sehingEa tanah di desa Kare sanEls.t cocok untuh

bertani atau berhebun. Pekerjaan yang nemberatkan ini

harus dilakukan ka.rena faktor ekononi untull nerabulia. atau

nen€erjahan tanah baru, hidupnya terElantung pada- kekuatan

tuunbuh dari tanan-tanaman dan hewan.3

Dikatakan derrikian harena hetinElBian tanah yang ada

di desa Kare adalah sel:.itar 700-1500 H dari pernhaan laut.

SehinElgla desa Kare 'dapat digolonghan sebagai dataran yang

tinggi dan coeok sehali untuh bertani dan berkebun.

Sedangkan eurah huian rata-rata antara 35 cm tiap tahun-

Ini menunjukan bahwa desa Kare adalah desa yang subur dan

kebetulan nayoritas penduduhnya adalah bertani.

Z- Sarana dan Prasarana

Sarana yanE tetsedia di desa Kare terdiri dari :

a. Sarana peribadatan, terdiri dari I Hasiid, ?g Hushalla

dan 2 Gereia.

b. Sarana pemerintaha.n desa, terdirj. dari 1 buah balai

desa-.

c. Sarana pendidikan di desa terda.pat 11 buah, terdiri

dari :

- Seholah TK : 3 buah.

3tt. Cho1i1 Hansur, Sasiolo€i !{asyarakat Kata dan Desa
(Sr:rabaya: Usaha Nasiona.l, tt., ) 137.
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1?
I-\

- Seiiolah Da.sar

- stTP,rHTsN

Sarana Kesehatan,

7 buah.

1 buah.

terdiri dari 1 Pukesmas

B. Keadaan llasyarakat

1. Kondisi Sosial

Hasyarakat desa Kare adalah nasyarahat yang

mempunyai bermaeam-Baeap tinElkatan dalam hehidupannya,

baik itu tingkat unur, ekonomi, sosial, pendidikan dan

uata- peneahariannya

Pada dasarnya nasyarahat desa walau baElainana sifat

dan tabi'at yanE! 11e6punyai kecenderunelan untuk bertahan,

pasti menglalani gerak (nobilisasi sosial) dari tin$kat

yang amat sederhana ke tinglkat yang senakin naiu dan

kompleks, baih eepat naupun lanbat.

Hasyarakat desa Kare sebaEfi.an besar penduduknYs,

mata pencahariannya adalah nasih tergantung pada sektor

perta.nian, sedanB sektor lainnya. masih rendah. Sa.rana

inf ornasi dan tra.nsportasi serta f a.si lita-f asi 1itas

aktivitas sosial lainnya nasih serba terbatas. OIeh karena

anggota masya.rakat nenpunyai kepentingan pohok yang hampir

sama- na.ka uaereha selelu bekeria sana untuh nnencapa.i

hepentingan-kepentingan nereka, seperti pada waktu

merrdirikan runa.h, up&eara perkawinan, aemperbaiki ialan

desa, membuat saluran aj.r dan sebagainya.

Dala.rr hal-hal tersebut uereka akan selalu bekeria

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

s&ma. Berrtuk-bentuk kerja sama dalam masyara.kat sering

diistila-hkan dengan gotonE royong dan tolonEl menolonEl.4

Senentara nilai tatanan nasyarakat sudahr nulai
berhenabanE dan menElalani masa transisi. PenElaruh budaya

yang dibawa oleh anak-anak pelajar yang sekolah di kota,

para urbanis dan sebagainya sudah nulai menggeser nilai-
nilai lama dan eara berfikir masyarakat, seperti tata
perEfaulan muda mudi, tata busana dan sebaElainya. Dilihat
dari Eejala ini uaka nasyarakat Kare termasuk suatu

nasyarahat yang sudah sedikit luntur keasliannya karerra

adanya pengaruh da.ri luar.

Letak penuhiman penduduh yanEi padat dan berdekatan

rapat nenjadi proses interaksi sosial berjalan
lancar,tetapi haI ini juga nerupakan penyebab kerawanan

sosia.l tradisi lnenyanpaikan infornasi dari nulut ke mulut,

senacam Eletoh tular dalan kehidupan sehari-hari
sebagaimana umunnya nasyarahat desa yang lainnya, sering
menyebabkan penyelewen€an. Kondisi seperti ini sering
rrenyebabkan timbulnya kerawanan sosial, seperti fitnah,
salah faharo dan sebagainya baik antar anqag,oLa na.syarakat,

keluarga maupun antar €olongan.

Z. Kondisi Ekononi

Henurut catatan kantor desa Kare, bahwa penduduk

4 H. f.bu Ahrradi, ILnu Sosial Dasar, (JaLarta : Rineka
Lg97l., 24?..

Cipta,
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desa Kare sebanyall 4337 iiwa vang terdiri dari 3'046 iiwa

laki-laki dan Z.?81 i iwa perempuan - Hata peneaharian

penduduk yang utama adalah pertanian dan meniadi tulang

punggunglsumber kehidupan penduduk. Sehtor yang lain

seperti perdaganga:rl, industri dan sebags.inya masih belun

mendapatkan perhatiansecara khusus bagli Perkembangan

perekonorrian pedesaan .

TABEL I
IIATA PENCAHARIAN PEHDUDUK DESA (ARE

NO HATA PENCAHARIAN JUHLAH

01

a2

03

o4

05

o6

Bertani

Pedagang

PeElawai t{egeri SipiI

Tirasnasta

ABRI

PertukanBan

796

LZ4

159

310

10

g7

Sedangkan iunlah penduduh yang nerupakan beban

ehononi ( 0 - 15 ) tahun sebanya.li 1 .350 j iwa dan yang

berusia 15 tahun ke atas sebanyak 2.987 iiwa. Untuk lebih

jelasnya lihatla.h tabel di- bawah ini.
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TABEL II
KOI{POSISI PEHDUDUK HEIIURUT UHUR

HO USIA (TAHUN) JUHLAH (JITIA)

01

az

03

o4

00 06

07 15

16-18

19 - ke atas

62A

680

26?,

2 -725

3- Kondisi Budaya

Beberapa nasalah budaya yang berkenbanE! di desa

Kare, penu.lis uembatasi pada seEli kebudayaan denElan judul
st.ripsi ini, pokok pembahasannya akan bertunpu pada

kebudayaan yang hirang dea bersifat keuasyarakatan dan

hebudayaan yanE! bersifat keagamaan.

sedanElkan untuk nen€etahui corak dari kebudayaan

dapat dilakukan dengan nenperhatihan 6ejaIa-gejala yang

timbul daran masyarahat. seperti denBan nenEiamati kehiduan

nereka yang berhubungarr denElan upacara adakan secara

serenonial dan untuk jelasnya akan diuaraikan seperti di
ba.wah in i .

Kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan adalah

berrtuk dari perasaan, perbuatan dan aktifitas masyarakat

setempat atau daerah tertentu yang didoninasi oleh adanya

EaLort4-royang, yang aninist ik.
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Bentuk-bentuk dari ahtifitas hebudayaan yang

bersifat kemasyarakatan di desa Kare adalah persenbahan

terhadap nakhluk halus yang berupa Danyang atau YanE Hbau

Rekso Desa yang Eerrpunyai penElertian sebagai berikut :

DanyanEl atau Hbau Rekso Desa menurut Hbah llirsagin

adalah roh pelindung biasanya bertenpat pada suatu tenpat

yang disebut punden atau pepohonan, seperti demit, dan

hepercayaan nasyarakat desa Kare. DanyanE[ nerupakan roh

nanusia yang hetika nasih hidupnya sebagai tokoh

uaasyarakat, oranEl suci, pahlawan atau orang yang berjasa

pada desa tersebut.5

Henurut kebiasaan tradisi nasyarakat desa Kare

upaeara persenbahan sesaji hepada nakhluk halus ya:ng

terkenal adalah upaeara Bersih Desa. Upacara Bersih Desa

pada hakikatnya adalah upaeara keaElanaan yang dilakukan

oleh nasyarahat desa sekaranEl.

4- Kondisi Keaglanaan

Penduduh desa Kare adalah nayoritas beragana trslam,

walaupun tidak senuanya secara rutin melaksanakan shorat.

sarana peribadatan desa ini seeara kuantitatif sudah cukup

rremadai. Di desa Kare ini terdapat g buah rrasjid dan ?.g

buah nausholla. selain dipakai untuk sholat jana'ah, tenpat

in i juga d ipahai untuk kegliatan keagf amaan , sepert i
pengajian rutindan penElajaran baea tulis Al-eur'an (TpA).

SHb*h tlirsarulin , HasiT llasancara, ZB Desember lgg8
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Adapurr pengajian rutin dilahsanakan setiap bulan

satu kali setelah shalat isya' dan kegliatan pen€aiaran

ba.ea. tulis AI-Qur'an dilaksnakan setiap hari senin sampai

dengan jurr'at setelah shalat ashar samPai nenielang shalat

maelhrib.
TABEL III

JUI{LAH TEI{PAT IBADAH DI DESA KARE

lio TEHPAT IBADAH JUHLAH

01

$2

03

Hasj id

Husho I Ia

Gerej a

I buah

29 buah

? buah

Bila dilihat dari tabel di atas, 9 buah nasiid dan

2,9 buah musoIla, nerupakan iunlah yan€ cukup untuk wilayah

yang beElitr: 1uas. llalaupun mayoritas penduduh desa

KareberaElama Is1am, tetapi di sana terdapat dua orElanisasi

V,ea.ga.raaan yang berbeda.

Dua golonElan itu adalah Nahdlatul Ulana.' dan

Huhanmadiya.h. Kedua golongan ini sulit dipertenukan dalam

melaksanakan bentuk-bentuli ibadah yang diantara keduanya

tsempunyai perbedaan faham, terutama dalam melaksanakan

shalat shubuh dan shalat tarawih. Haka dibanElunlah g

masjid dan 29 muskrolla derri kelanearan nereka nelaksanalian
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iba.,la.h.6

C- Beberapa Tradisi Upaeara Tradisional l{asyarakat Desa

Kare -

Sebelun membahas tentang berbagai upacara yang

berkeubanB di desa Kare Keeamatan Ka.re F.abupe.ten Hadiun,

maka terlebih dahulu dijelashan tentang penElertian upacara

tradisional itu sendiri.

Dalan hamus bahasa Indonesia nenjelaskan bahwa yang

dirtahsud denEfan upaeara tradisional adalah upacara yang

dilahsanakan menurut adat kebiasaan yang berlaku di
masyarakat. T

SedanElkan menurut Sidi Gazalba, beliau menEfatakan

sebatrai berikut :

"Tradisionalisure berlawanan denElan modernisne, kaumtradisional menElihat dirinya pada kepereayaan pre.ktek-
praktek nasa la1u dengan ketat, karena mereka diikat
da.ri bela.kanEl oleh nasa Ialu, tidali munElkin mereka najuyakrri menerima kepereayaan baru dan nenganalkanpra.kteh-prahte baru dengan kata lain kauua tradisional
tidak bersedia nenErubah warisan yanEl diterinanya darigenerasi oke Elenerasi artinya mereka menorakperubahan".'

Pe laksanaan

unerupa.kan realisasi
tradisonal pada

rr€Bek EroyanEi yang

upaeara

Lradisi
dasarnya

telah di

Qlofr. DjaLrro, Hasil l{awancara, ZB Desember 1ggg.

7W..1.S. Poerwadarminto, Kaaus llnun Bahasa fndonesia
Ba.Ia.i ftrstaha, 1992), 1088.

(Jakarta:

Esioi Gazalba, rsjan dan perubahan sosiar Budaw (Ja}arta:
Pustaka Al-Husna, 1983), 206.
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Iierral secara menda.lam di kalarrElan masyarakat di mana

pelaksanaarr tersebut merupahan upaeara pelestarian yang

sudah naentradisi dan berlaliu secara turun-temurun sarrapai

sekarang.9

Dalam tradisi nasyarakat Jawa selamatan adalah hal

yang pokok daIa.n set iap upacara . C lif f ord Geertz ,

rrenjelaskan:
"Selamatan adalah versi Jawa dari apa yang bara.nElkali
merupahan upacara keaEanaan yang paling umun di dunia,
itu relanbanEihan kesatuan ristik dan sosial nereka yan4
ikut serta didalarrrrya handa-i taularr, tetanega, rekan
sekerja, sanak keluarga, arwah setempat, neneli noyanEi
yang sudah mati, dan de+ra-dewa yan€f hauapir terlupakan,
semuanya duduk bersaua nengelilingi satu nej a dan
karena itu,
tertentu yan
bekerja sama.

terikat ke da.lan suatu kelonpoli sosial
5O 

diwaj ibkan untuk tolongl-nenolonEl dan

Bagi nasyarakat desa Kare, s€Iamatkan dapat diadakan

sehubunElan denElan suatu kejadj-an yang ingin diperingati,
ditebus atau dihorurati. Hisalnya; kelahiran, kematian dan

sebaElainya. Senua itu memerlukan upaeara atau selanatkarr

lebih dulu.

Tradisi upaeara tradisional pada nasyarakat desa

Kare antara lain dapat dilihat dari €ejala adat, di antara
jenis upacara tradisional yang berlaku adala.h sebagai

berikut:

%on. Qutub,
Hizan, 1986), L7.

lkfifforO Geertz, AbanElan, Santri, Priyayi DaLan llasyaralgrt
Jawa (JaJr,axta: Fusta},.a Jasa, 1981), 13

fslan di fengah PertarunEan Tradisi (Bandung
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1. Upacara l{u}udan

Yaitu suatu upaeara yang dinasudkarr untuk

menperingati dan rrerayakan hrari kelahiran Habi Huhammad

sAH vang dilaksanakan setiap tanggal lz Rabiul Awal bulan
Hijriyah atau 12 Haulud renurut hitunElan buran Jawa rsran.
Adapun t,ujuan nereha meiaksanakan perayaan tersebut adalah

semata-nata untuk menperoleh barokah, keselamatan dan

svafaat dari Kanjeng Nabi Huhannad sAll agar kehidupan di
dunia semakin tentran dan penuh rizki.11
2 - Upacara f,,hitanan

Haksud dari upaeara khitanan adarah nemotonE kutit
vang terdapat-pada ujung kemaluan anak laki-Iaki. Di Jawa

disamping dikenal dengan khitanan juga di kenal dengan

istilah sunatan. Pada mulanya oranE jawa mengangElap bahwa

hhitanan ini sebagai upaeara meresmikan diri masuk rsIan.
Hal irri sesuai dengan pendapat pak Hiharja bahwa sunat itu
hukunnya wajib. Dimana dengan sunat seseorang

dikatakan rslan dan tidak sama denBan orang-orang
(kafi").12

Kebanyakan orang-oranEl Jawa menElkhitan anaknya

usia og-14 tahun. Tetapi di kalangan santri ada

menEhitankan anaknya pada hari pertama kelahirannya

11Hon. Djahro

dapat

C irra

pada

yang

dan

th"f. Hiharjo, ltasij l{awancara, 30 Deseruber lggg
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ada juga setelatr hari ketujuh dalan kelahirannya. Bagi

keluarEla santri yang kuat imannya tidak susah-susah

mencari hari untuk arrak-anaknya, tetapi oranEl-orang Jawa

pada umumnya harus meneari hari baik, karena akan

nenya.ngkut keselamatan jiwa anak. oleh karena itu sebelun

upacara ciilaPsanakan harus dicarikan ciutu hari yang baik.
Pada waktu pelahsanaan khitan, diadahan selamatan

untuk &emeriahkan atau nenyenanElkan anaknya yang dikhitan
dengan aenEiundanEl sanak keluarBa dan tetangBa dekat Eluna

nemberikan do'a kepada anak yang dikhitan. Setelah selesai

selamatan para tanu memberikan uang jajan kepada anak yang

di khitan, aElar anak tersebut nerasa senanE!.

3- Upaeara Kenatian

Apabila terjadi kenatian di suatu keruarga, naka

yang pertaaa dilakukan adalah rfreuranggil nodin dan yang

kedua dengan menyanpaikan berita ke daerah sekitar tentang

keuaatian terutama kepada sanak keluarElanya. Apabila nodin

telah tiba, naka nodin nenandikan jenazah yang telah
dibaringkan di atas pohon pisanE! dan disaksikan oleh para

anggota keluarEla yang ditingglalkan. Setelah dinandikan

kenudian jenazah dikafani dan disholatkan.

Adapun acara yang diseren€Earakan pada saat-saat
kematian antara lain :

a. Upacara PenberanEkatan

Upaeara pemberanEkatan bisa dinulai setelah shalat
jenazah dilaksanakan oleh modin atau tokoh agaaa yang
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dininta urrtuk nenyanbut upacara peuaberanElkatan ienazah

tersebut. SeteIa.h sa.nbutan selesai, naka peti ienazah

dipihul bersama-saaa uenuju Ltepemakaman.

b. llpaeara penEuburan

Upaeara penEluburan bisa dilahsanakan apabila ienasah

sudah sarrapai di pemakaman. Jenaeah dinasukkan ke dalaun

liang lahat yang sudah disiaplian, Liemudian di adzani dan

diiqouratkan. Setelah itu keluarga dan para petuElas

penakaman nenimbun tanah dan menasang batu nisan serta

uaenabur bunEfa yang beraneka raBaua Harna di atas tanah

tadi, kenudian modin menbacalian talqin yang merupakan

rarrBkaian pidatoyang ditujukan kepada yang neninggal.

e. IJpaeara setelah lrenguburan

Upacara setelah penEluburan adalah upacara seLamatan

yang berhubungan denElan oranE! yang telah neninggal

sedikitnya delapan (8) naeam upacara antara lain :

1. Bedah bumi, yaitu upacara yar.+ diselenggarakan sesudah

jenazah dihubr, nalannya harus diadakan selamatan.

Z. Tiga ha.ri, yaitu upacara yang diselerrEl€arahan pada hari
ket iEIa sete 1ah kenat ian .

3 . Tu j uh har i , yaitu upacara. yang d ise lenEiElarakan pa.da

hari V,e tr:juh setelah kernatia.n.

4 . Eurpat puluh hari, yaitu upa.era. yang dise lengElare.kan

setelah eunpat puluh hari sesudah kematian.

5. Seratus hari, yaitu upacara yang dila.ksanakan setelah

seratus hari sesudah kematian.

I
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6. Pendek (1 tahun), yaitu ups.eara vang diselenEigarakan

setelah hari kenatian nencapai satu tahun.

7 . Te lurrE' pendah ( 3 tahun ) , yaitu upacara yang

diselen€Elarakan setelah hari kenatian nencapai 3 tahun.

8. Seribu hari, yaitu upacra yang di selenEl€arakan pada

hari V,e seribu setelah kenatian.13

d. Upaeara tinEkeban

Upaeara tinElkeban yaitu upaeara yang diselenElglarakan

pada bulan ke tuiuh dari masa keha.nilan yang pertana. YarrEI

har.us disediakan dalam pelaksanaan upacara ini adalah nasi

tumpeng den€[an jaian atau urap-urap yang banyaknya tuiuh

takir dibeti t,e1ur rebus satu butir. Selain itu iuga

diberi selembar daun sirih yang diihat dengan benang,

nasinE!-masinEl takit salah satunya sisinya ditusuh dengan

jarun erge:r a.naV, yanl bahal lahir kuat dan taian

pikirannya. Ketuiuh takir tersebut dari daun pisang yang

dilapisi denElan janur kuninei.

Dalan upacara tin€kepan sanita yang sedanEl hanil

diberi ninuman miyang Lielapa a.Eat nantinya bayi ya.nE a.kan

ahan dilahirkan dapa.t heluar denga.n rrudah.

Adapun saj ia.n-sa.i ian yang harus d ised iakan antara.

lain :

1. Tujuh takir rujak nanis yang terbuat dari tujuh buah-

buahan, seperti unentinun, kedondoffE, blinbing, tebu,

13rbid
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sepet Lielapa, delina dan benElkoang. Kalau dari ketujuh

buah tersebut tidak ada naka dapat diganti denglan buah

yan4 lainnya.

?. Haeam-maeam makanan, seperti; ketupat, lepet nogosari

serta mahanan hasil tanana.n yang tunbuh di bawah tana.h,

seperti; singkong, ketela, unbi-umbian lainnya.

3. Kelapa muda (eanElhir gading) yang pada kulitnya dilukis

denElan tokoh idola, seperti; Arjuno denElan Senbrodo dan

Iain sebagainya.

4. Tujuh tunpenEl keeil nasi putih yang uelambanElkan tujuh

bulan hehamilan.

5. Nasi eanpur helapa parut dan ayan isian. Dinahsudkan

untuh nenElhornati Nabi Huhannad SAtl dan men€harapkan

keselamatan baEi senua peserta dan anak yang bakal

lahir. 14

Upacara tingheban yanEf ini nerupakan suatu peristiwa

yang penuh hebahaefiaan yang sekaliElus berfungtsi untuk

memberitahulian tentanEl adanya suatu peristiwa kelahiran.

Berbagai jenis makanan yang disajikan pada upaeara

selamatan, serta berbagai pantangan yanEl harus ditaati
oleh calorr oranEf tua dinaksudkan untuh raengtrindarlian dari
berbagai naeam bahaya yang nunElkin timbul pada waktu

unelahirkan dan untuh menjaBa keselamatan ba.yi dan ibunya.

serta- para. a.nggaLa. keluarga lainnya.

t4 roia
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e. Upacara bersih desa

Upaeara bersih desa merupakan salah satu bentuk

upacara rintual yang ada di desa Kare, Kecana-tan Kare

Kabupaten Hadiun. Henurut anggapan nereka bahwa upacara

bersih desa merupakan suatu kebiasaan yangl di bawa nenek

moyanEl mereha. Di mana hebiasaan tersebut tidak dapat

dihentikan atau dirubah harena sudah neniadi tradisi yang

turun temurun dan sudah mendarah dagin€ sehingga sulit

untuh ditinggalkan.

Upacara bersih desa inl dilahsanahan dalam rangka

selamatkan desa. Upacara ini bisa dilakasanakan apabila

telah datang bulan syura sebaElai bulan yang suci

l,[otivasi nasyarakat nelaksanakan upacara bersih desa

yaitu denElan nelaksanakan upaeara tersebut nasyarakat

Eerasa banElta (lego), karena raereka berkeyakinan bahwa dan

desanya terhindar dari nalapetaka. Seperti biasanya

upacara brsih desa ini dilakasanakan setiap setahun

sekali. Untuk lebih jelasnya nengenai upaeara ini akan

diuraikan pada bab III.
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BAB III
UPACARA BERSIH DESA DI SEHDANG KARE

A- Sejarah Upaeara Bersih Desa

1- Asal UsuI Upaeara

a. Pengertian Apacara Bersih Desa

Pengertiarr tentang upacara Bersih Desa sudah

dijelaskan pada bab pendahuluan, nauun penulis akan

menjelaskan pada bab ini lebih luas dan lebih lengkap

untuli menEletahui pengertian yang sebenarnya.

Upacara adalah hal nelakukan sesuatu perbuatan

tertentu uenurut adat kebiasaan atau u.gu.*u..1

sedangkan upacara Bersih Desa adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh nasyarakat desa Kare untuk

nenbersihkan suatu tenpat yang dianggap keramat seeara

rutin di buran syuro supaya desanya terhindar dari urara

bahaya.

Upacara Bersih Desa merupakan kebiasaan yang dibawa

oleh nenek tsoyang mereka, yang tidak dapat dihentikan atau

dirubah, karena sudah nenjadi tradisi yang turun-nenurun

dan sudah nendarah daging sehingEla sulit untuk

dihilangkan.

1 W. J. S Poersadarninta, Kamts
(Jakarta; Ba1ai Pustaka, 1993), LL32

Unsn Bahasa fndonesia,
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b. Asal-Asui Upacara Bersih Desa

Upaeara Bersih Desa yang dilaksa.nakan oleh
rrasyarahat desa. Kare tidali dapat dilepaskan dari eerita-
eerita oranEl tua mereka yang tersebar seeara 1isan,
diwariskan secara turun tenurun dikalanga.n aasyarakat

secara tradisional. Cerita-cerita kuno itu dituturkan
dengan bahasa indah dan isinya diangBap bertuah, berguna

bagi kehidupan lahir dan batin serta dipercayai dan

dijunjung tingleri oleh pendukungnya dari generasi satu ke

{enerasi berikutnya.2

l{enurut salah seoranEl sesepuh desa, bahwa asal-usul
upaeara Bersih Desa ini bernura untuk nenghoruati cikal
bakar desa Kare yaitu keruarga Ndoro Baneik. Keluarga

Ndoro Bancik tersebut bertenpat tinggal di sendang

(punden) Kare yang nempunyai dua suuber mata ai.r atau yang

mereka sebut "Belik". Adapun hedua belih tersebut berada

di sendanEl itu sendiri dan diatasnya yanE! disebut dengan

belih B.eco. Untuk beli.k sendanEl dihuni oleh Danu puro dan

rstrinya Ndoro Putri, sedanB di berik Reeo dihuni oreh

Ndorc' Banc ik .

Kejadian atau peristiwa tersebut berawar dari. sebua.h

perlia.winan Danu Puro dan Ndoro putri, yang kenudian

mempunyai anah yang bernama Ba.mbana Gendroyono dan

2

(Jaliarta;
Sri Hulyono, Sitobojisne
Haji HassaElunEf, 1g8g), ZB

dan l{istikixte dajan l{alang;,
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beristrilian Runini-yanEl berasal dari ElununEi Klotok. Pada

masa dahulu dari keluarga di atas sedanEl bertpa di sendang

Kare, tetapi rrerelia tidah bisa kembali seperti wuiud

manusia, tetapi sudah nenjadi sebagian benda-benda yang

ada disekitarnya, seperti. batu-batuab dan rohnya

Eentayangan yang selalu &engganggu manusia sebagai jalan

untuh ueneari nakan atau istilah nereka "nyusup". Karena

tanpa adanya nanusia nereka tidak bisa &encari nakan.

Den8lan ragfa manusia yanE disusupi nereka bisa bicara atau

meminta nakan.an. Adapun nakanannya terdiri dari kenenyan

dan minyah wangi. Hereka sanggup nelepaskan diri dari

nanusia halau ada tebusannya yaitu apa yang dininta,

disanggupi dan ditepati. Adapun tebusannya antara lain:

Pisang raja, E)angganl, tunpenEl nasi gurih dan cok bakal

yang terdiri darj. kenbang wanEli, Elantol suruh, kelaeny&n,

telur, nilon (haca) dan jorrElkat (sisir) .

Untuk rrenElhornati arwah para leluhur atau leleuabut

serta untuk menjaEla agar tidak terjadi nala petaka

terhadap rasyarakat desa Kare, naka setiap tahunnya yaitu

pada bulan Syuro nereka nenEladakan upaeara Bersih Desa

tersebut.

Disamping untuk renElhornati arwah leluhur tersebut,

sendanEl Kare uaerupahan tempat yang sangat berperan

terhadap kehidupan masyarahat desa Kare. Karena di sendang

itu, serua kebutuhan yan€f berhubungan den€an air dapat

terpenuhi dengan baik, seperti dalan penElairan tanah
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pertanian, tsandi dan sebaEfainya. Sehingga dari
keterElantungannya tersebut nenjadikan senda.nEl Kare sebagai

teurpat ya.nE sa.kral (suei).3

Adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri
laeli bahwa hepereayaan terhadap roh-roh halus dan tenpat-

terrpat yang dianggap keramat masih nerupakan bagian dalana

kehidupan orang jawa termasuk masyarakat j8.wa yanE! ada di
desa Kare. DenEIan denikian upacara Bersih Desa yang

dilakuhan waktu itu untuk nenbersihkan desa dari Erara

bahaya atau gangguan nahluk yang jahat, disanpinEl itu
untuh EenElhornatiloran4 yan€ telah berjasa di desanya.

Denikian upaeara yang dilakukan oleh uasyarakat desa

Kare, sebagai wujud.rasa syukur kehadirat Tuhan yang telah
nemberihan hemakmuran kepada kehidupan nasyarakat desa

Kare. Hal itu harus dilaksanakan tiap tahunnya sebagai

kebiasaan vang tidak bisa dihilanElkan dari kehidupan

nasyarakat desa Kare, naka lana-kelauaaa.n upacara itu
semahin nendarah daEling di kalanElan nereka. Har ini karena

besarrrya kepereaya.an terhadap upacara yang nenEfakibatkan

rasa takut untuk neninggalkannya dan apabila tidak
dilakukan akarr mertimbulhan utara bahaya seperti yang

dialami leluhurnya.

Z- Dasar dan Tujuan Upacara

3 l,tbuh TirsanEli.rr , HasiL llawaneara, ZB Desember lggg
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Tiga ha.l tersebut adalah nerupalian hal yang wajar

dalan hehidupan nanusia yang hidup seba.gai nakhluk sosial
dalan arti bahwa hehridupannya juga tergantung pada.

1in€kunElannya disanpinB mereka membutuhkan hubungan dan

perlindungan serta sarrdaran vertikal kepada Tuhannya dalan

menjalani kehidupan yang panutr denga.n berbagfai peristiwa.

3. llotivasi l{asyarahat l{eraksanakan upacara Bersih Desa

setiap manusia yang berbuat sesuatu tentunya
&errpunyai notif-rrotif tertentu, begitu juga uasyarakat

desa Kare dalan melaksana.kan upa.eara Bersih Desa. Menurut

Bapak sukirman, notiva.si masyaraliat nelaksana-kan upaeara

Bersih Desa itu ada beberapa alasan, diantaranya adarah :

a. Upaeara Bersih Desa uerupakan warisan nenek moyanE!-nya.,

jika nasyarakat sebagai Eenerasinya tidak nau

melestarikannya (rrelaksanakannya), unaka bahaya akan

meninpa pada masyaraliat setenpat dan hal itu sudah

uaenjadi keyahirtan yanEr nnasih rnelehat pada masyarakat

desa Kare.

b. Upaca.ra Bersih Desa merupa.ha.n bentuk perwujr:dan dari
rasa syuhur nereka. terhadap Tuhan yang Ha.ha Esa sebagai
perrjaga atau pengayom desanya.6

fuak Sukirman, Hasil wawarTeara. Zg DeserrLrer 1ggg.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



-\l}

B. Pelaksanaan Upacara Bersih Desa

1- Taktu dan Tenpat Upacara

a. llaktu

Dalam penentuan waktu pelaksanaan upaeara Bersih

Desa hanyalah dapat ditentuhan bulannya saja yaitu pada

bulan Syuro, sedang nengerrai hari dan tanElElalnya tidak

bisa ditentukan dan dapa.t berubah setiap tahunnya. Upaeara

Bersih Desa baru bisa dilahsanahan setelah seluruh

masyaraliat atau pihak yang terlibat sudah rrenyiapkan

senuanya yang ahan digunakan dalam upacara Bersih Desa

tersebut.

b. Tenpat Upacara

Henurut tradisi nasyarakat desa Kare, upaeara Bersih

Desa dilaksanahan di Sendang Kare yang letaknya berada di

tengah-tengah areal pepohonan yang besar-besar.

Henurut Pak Suhirnan, seuai dengan tradisi yang

berlaku seeara turun temurun bahwa setiap perinElatan

upaear& Bersih Desa selalu dilaksanahan di Sendang Kare

semata-uata hanya uenElikuti hebiasaan yanE! telah dilakr:kan

oleh neneh Eoyang raereka. Ha1 semacan itu dilaksanakan

sejali dahulu agar warEla desa Kare dapat menginga.t kembali

ata-s jasa ara:rl4 yang telah babad desa. Kare dan peran serta

SendanEl Kare dalan nenopa.nEl kehidupan mereka dan nenek

rfioyarrEinya. Semua itu tida.k terlepas dari liarunia TuLran

Yang Haha Esa sebagai Peneipta dan Penelihara alam semesta

ini.
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2- Proses l{enjelan4 UPaeara

Seuainggu sebe lum upacara itu d i laksa.nakan naka

tanapa-li.}ah suasarra. dj. desa. Kare begitu sibuk oleh berba€ai

ma.eam IieEIiata.n sebaElai langkah Persiapan. Hereka

srempersia.pka.n seElala sesuatunya dinana yang nrrereka lakukan

pertama. Liali adalah menbentuh hepanitiaan atas dasar

musyawara.h yang dihoordinasikan sec8.ra. langsung oleh Bapak

Kepala Desa.

Pada saat pelalisanaan upacara telah tiba waktu-nya,

desa Kare sudah nulai ranai dikunjunEi oleh banyak orang

baik merek,a yane bernahsud ingin berdaEfanEl na.upun bagi

nereka yang semata-nata ingin nenyaksikan ialannya upacara

dan sekaligus mereka yang terlibat di dalannya. Oleh sebab

itu desa Kare ya.n€ tadinya nampak sepi, j auh dari

herarraian, naka pada saat itu tiba-tiba berubah meniadi

rana-i.

3. Pihak-pihak Yangl Terlibat Dalan Upaeara

Adapun pihali-pihah yang terlibat dalarr upaeara

Bersih Desa adala.h :

a. Para tamu yD.nA diundanEl biasanya para pej abat di

t ingha.t V,eeawa.tan , sepert i Husp ilia Kecama.tan , Danrani I

da.n seba.gian Kepa1a Desa lain yang satu keeamatan.

b. Panitia Kegiatan. Yaitu oreng-oranEi yang bertangEiunE

jawab alian ber-lanEfsungnya pelahsanaan upaca.ra- Bersih

Desa, ternasuk di dalannya KepaIa Desa dan Sekretaris
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Desa sebaElai penanggung jawab pelaksanaan upacara.

Sesepuh Desa.. Ada1ah orang-orang yang dianggap tahu

tentanEi segala persoalan yang terliait dengan

pelaksanaan upaeara. Sesepuh Desa dalan haI ini sebagai

dukun yang rrenpunyai tu€as khusus yaitu nenyuEuhkan

sesaj i nelalui nantra karena dianggap sebagai

penEhubung komunihasi dengan mahhluk supranatural.

Semua warga nasyarahat desa Kare yang menginginkan

keberhahan dari pelaksanaan upaeara Bersih Desa

tersebut.

4. Persiapan Upaeara

SemingElu sebefun upaeara Bersih Desa dilaksanakan

langhah pertama adaLah denEan membentuk kepanitiaan atas

dasar nusyawarah, yang terdiri dari unsur pemerintah

(pamonEl desa), tokoh nasyarakat yanEi dihoordinir langsunB

oleh Kepala Desa. Adapun tugas dari kepanitiaan ini adalah

rren6latur jalannya upaeara.

llar€a nasyarakat sendiri, terutama para pendukung

upacara secar& sada.r akan nemenuhi semua. tugas dan

kewajiban-hewajiban yang dibebankarr kepadanya. Hal ini
tenturrya dapat di-pa.ha-mi, karena pada. unurrrry& nereka.

menpunyai suatu kepereayaan bahwa keterribatannya di dalan

v'esia.ta.n upa.eara Bersih Desa itu akan uaenbar+a berliah.

Dalam persiapan upacara Bersih Desa. kegiatan dan

rrenasak darr aempersiapka.n sesaji ternasuh hegliatan yeng
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eukup pentinEi. Persiapan peuabuatan sesai i biasanya

dila.[iuhan atas peturriu]i dari sesepuh desa..

Adapun persiapan untuli penyai ian jaruan iauh

sebelumnya Kepala Desa bersama panitia nenpersiapkan hewan

untuli Liorban bisa berupa a.yatrt atau kanbing yang semuanya

harus jantan, ya,ng di dapa.t dari sumbanElan seluruh Harga.

Di runah hepala desa iuga disibukkan oleh ibu-ibu warga

desa yang menpersiaphan nakanan lain seperti kue dan lain-

lain. Semua itu raenurtjukkan tradisi rrasyaraka.t yang

nemiliki ciri khas keranahtamahan, dengan urenberikan

jamuan terhadap tarru yang datang baik irarEia desa maupun

tanu dari luar desa yang akan nenElikuti upaeara Bersikr

Desa.

5- Perlengkapan Upaeara

PerlenElkapan upaeara Benpunyai peranarr yan€ sangat

penting di dalan perryelen€Elaraan upacara, karena Liesalahan

atau hekurangan dari perlenElkapan itu alian nengakibatkan

huranE! sahnya Llpaeara itu sehrinB€a raksud dan tujuan

penyelenEgaraan upacara tidak tereapai. Ada.purr

perlenElha.pa.n upa-ca.ra. yang biasa disebut dengan persyaratan

upaeara yaitu sajian-sajian.

YanEl dinaksud sajian ialah suatu ranBkaian khusus,

bunEla-bunEf ahan yan4 semuanya d isusun nenurut Licnseps i

kea€anaan sehingga nerupahan lanbanE! (sinbol ) yang

rrenElandung arti.
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Desa

1).

z).

3).

4).

,.\f1

Adapun saj ian yang diElunakan pada upaeara Bersih

adalah sebagai berikut :

Cok bakal, yang terdiri dari hemband Hangi, gantol

suruh, kenenyan, telur, nilon (kaea) dan jongkat

(sisir). Cok bakal ini dinaksudkan untuk menElhoruoati

bangsa lelenbut (setan) aElar tidak nengganElgu.

Sebuah tunpeng dan panggang. Turnpeng ini terbuat

dari nasi yang telah dicetak dengan bentuk kerucut,

IaIu di sekeliling tunpenEl tersebut diberi bermaeats-

uaeau lauk pauh. TumpenEl tersebut ditujukan kepada

YanE[ Hbau Rekso Desa. Adapun tujuannya adalah

agar uaas.yarakat se laIu nemperoleh kekuatan dalam

nenElhadapi seEfala ts.ntangfan, di sampinEl itu juga aElar

mendapat bantuan kekuatan dari DanyanEl yang berkuasa

di desa tersebut.

Nasi Golon€, yaitu nasi yang berbentuk bulat seukuran

kepalan tanEfan oranEf dewasa. Adapun raksudnya adalah

supaya warga nasyarakat senantiasa genolonEl (bersatu)

dalau hidup dan kehidupan sehingEla den€an bersauaa-

sama dapat menElhadapi segala naean beneana yang

uaenimpa mereka.

Nasi Elurih dan nasi kuninEl, terbuat dari campuran

nasi dan ketan yang di canpur dengan santen

kelapa yang disajikan dalam satu dulang dengan

posisi bersebelahan. Adapun maksud dari nasi putih
(gurih) adalah melanbanEkan kesucian, dan nasi kuning
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tselapbanEilian L:.ecintaan. Hahsudnya adalah aEfg.r Sepua

warEfa nasyarakat dibersihkan dari beban dosa dan

salirrEi Erencintai terhadap sesama..

6). Tiga (3) jenis bubur, dinana nasinEl-nasinp berwarrra

putih, tserakr dan eanElur&n arrtaramerah den putih. Tiga

(3) maeam bubur ini disediakan sebagai sesaii yanEl

nereha nanakan senElkolo (bubur malapetaka) fungsinya

seba€ai penolah nasuknya nakhluk halus (lelembut) yang

alian meninbulka.n na.lapetalia di desa tersebut.

7). Kupat 1epet, dinalisudkan 3,eg,r seluruh warga rrasyarakat

senantiasa terialj-n hubunElan yan* baik sebagairrana

jalirran (anyanan) ketupa.t dan Iepet.

I ) . Pisanel raja setanEikep, hal ini dinaksudkan sebaElai

lanbanEt kekuatan yang bersumber dari kesatuan dan

heterpaduan Easyarahat dalam menEfemban tangElung iawab

bersana.

9). llayang kuIit, dirna.ksudlian a.gat senua pernintaa.n mereha

dapat dikabulkan. T

Perlenghapan sesaji yanEl seperti itu nerupahan sisa-

sisa hepercayaan jatsan urritos anirrisme dan dinauisne. !{itos

adalah eerita-eerita kuno yang dituturhan denElan baha.sa

indah dan isinya dianggap petuatr, berguna baEIi kehidupan

lahir da.n batin serta dipercayai dan dijunjung tinggi oleh

penduhun€nya dari generasi satr: ke Elenerasi berikutnya.

7Hr.i1 Observasi, Tanggai 4 Hei 1999
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Biasanya nitos uaeneeritahan perihal liejadian buni, lanElit,

nenek noyang, manusia, dewa dan upaeEra yang berhubunglan

dengan heaganaan dan kepercayu.un. B

Henurut Budiono Herusantoto, dikatakarr bahwa :

"Tindahan sinbolis dalam religi lainnya sebagai sisa
peninElElalan zaman mitos yaitu zaulan penberian sesaii
atau sesajen baEii SinE Hbau Rekso, urbahre atau DayanE
yane berdiara di pohon-pohon beringin atau pohon-pohrorr
besar dan telah berumur tua, di sendang-sendanel atau
bilik, tempat rrata air, di kuburan-kuburan tua dari.
tohoh ya:n+ terkena.l pada masa lanpau atau tepnat-temPat
gheib atau angker dan winefit ata.u berbahava.u

Haksud diselenElElarakan sesaii ada.lah untuk mendukurrEl

kepercayaan nasyarakat terhadap adanya. kekuatan nakhluk-

makhluk halus seperti lelembut, denit, iin, Sing Hbau

Rekso atau se&ua y8-ng berdian di tempat-teuapat tersebut di

atas, aElar iangan mengganggu keselauatan, kebahagiaan,

ketentraman hidup dan kesehatan &asyarakat desa Kare, atau

sebaliknya yaitu meninta berkah dan perlindungan dari Singl

Hbau Rehso tad i aEIar aeno lonEl rrenj auhkan atau

nenElhindarhan gangguan daru nakhluk ha.lus lainnya.

Adapun perlenElkapan yang berupa HayanEI kulit itu

tidak boleh ditindgalkan atar: diganti denBan kesenian

la.in , harena rrereka bera.nEi€apan ba.hwa keserr ian wa.yand

kulit nenElandung harapan aEIar selanat dan terhindar dari

na.lapetaha yarrEl dira.nalkan akan datan€.

Q{ulyono,

%udiono
(Yogyal,.arta: H[.

Sinbaiime, 28

Henrsantoto, Sinbolisae Dalam Budaya Jawa
Hanindita, 1984), 100.
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Pade laran Hayang kulit dinaksudlian aElar senua

permintaan mereka dihabulhan, karena lrayanE! disini

merupakan sarana yang diEfunakan seba-Elai penEfhubunEl antara

rrerelia dengan roh-roh nenek noyangnya. PaEIelaran wayang

ini ditayanElkan semalau suntuk, karena beranggapan bahwa

waktu rralam itulah saat roh-roh berkelana dan nenEfenbara,

sehindda akan denElan nudah pernintaan rrereka didengarkan.

SedanEllian nenElenai lakonnya tidak pasti, terBantung

kepada bapal Dalanya.

6- AwaI Upaeara

Dari hari sebelun upacara Bersih Desa itu di
nampalilah suasana desa Kare yang begitu sibuk

berbagai naeam ke€iatan untuk nemIersiapkan

sesuatunya yang dihoordinir lanEfsung oleh bapak

Desa dan penduduk seteupat. Sehari sebelun upacara

Desa dinulai, desa Kare sudah mulai nanpak

diliunjungi oleh banyak orang, baih yang bernaksud

berdagang Ilaupun mereha yang nenyaksihan jalannya

sekaligus inglin rrendapat berkah dari pelaksanaan

tersebut

nu lai

denEfan

segala

Kepala

Bersih

ranai

hendah

uPacara

uPacara

Puncak keranaian dari proses jalannya upacara itu
adalah di saat datanElnya hari peraksanaan. Karena di saat

itu seElenap panitia sekaligus bapak Kepala Desa bersama-

sama staf rrya berhumpu I d i balai desa dara.n rangka

menyambut hadirnya bapak camat Kare dan sejumlah pejabat
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peperintah lainnya ya.ae berkenan hadir. Setela.h kehadiran

bapak Canat beserta rorbongannya di desa Kare, seienak

kenudian bapak Kepala Desa uee6persilahkan rombonElan urrtuk

menuju ketempah upacara Bersih Desa yang berada di Sendang

Kare yang berjarak 1 Ku dari Keeauaatat,-10

? - Proses Jalannya Upacara t

Upaeara Bersih Desa diawali denElan datangnya peserta

upacara yang terdiri dari: sesepuh desa, Kepala Desa

beserta panong desa, HalEla urasyarahat , undangan dan

peserta lainnya dengan menbawanya sesai i di sekitar

sendanEl Kare yang letaknya di bawah pohon-pohon yang

besar.

Setelah senua sesaii dan bermaeam-nacam hidanga

sudah siap, para undanElan sudah hadir, uaka upacara Bersih

Desa segera dinulai. Adapun yang neniadi inti uPacara

Bersih Desa adalah menyuEluhkan atau BenElhaturkan berbaElai

maeam sesaji hehadapan Danyang Sing Hbau Rekso dan kepada

Dewi Sri yanE! mereha and,Eap seba€ai penjaEla desa, sawah

dan ladang di desa Kare, dengan harapan a'gat senantiasa

menjaga hetentranan easyarakat dari berbaElai macan rla.ra

bahaya. Da1an bahasa mereka nEfaturahen opahe ing nEfarso

dalen dayanE! Sing Hbau Rekso desa, rta.ksudnya. adala.h

nenElhantarkan opah atau imbalarr kepada danyanEl atau

100brr"rrri, TanEEal 4 Hei 1999
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penj a.ea:nya terha-dap desa Kare 11

Prosesi persenbahan kepada danyanB dirrulai dengan

pengambilan sesaji yang telah dipersiapkan oleh peserta

upaeara (petani), kenudian sebaEfian sesaii tersebut dibawa

ke belik yang diyakini sebaElai tempat bersenayananya

da.nyanEl Singl l'lbau Rekso. Setelah sesaji diletahhan sekitar

sendang dan ditata rapi maka sesepuh desa yang bertugas

mempersembahkan sesaii hepada danyanEf SinE Hbau Rekso

menbaca manteraduduli bers i la menghada.p sesai i sanb i I

(do'a1 yang berbunyi sebaglai berikut :

"Bismillahirrahnanirrahiim, Gusti kang maha agung, Liulo
nEledalaken tumpenEl lan sapitunggalane kad iyo harElo ,
kaliyan nEeteraken ganjaran ingkan€ parinEl eesa:ng. KuIo
eaos sesaji dunatenE! poro leluhur nengku pisungsung ing
nElarso dalen danyanEl inElkangl nbau rekso, inggih puniko
satunggaling tokoh lan peroEfo ingkang nElembat sedoyo
lrono nonEfso, ugi rrEluasai sagung sedoyo leledan Aung
peralatan ElesanEf inE alam padanEl puniko, amrih
lestatunE! widodo liris senbikolo dumatenEl serto kewan,
iwen-inen rojo koyo, tuwen tetuwuhan tetanen serta
sedaya isen-isen inEl proio. Hekaten uEii kulo ceeaos
jakat ama.1 atur ing nElarso bapah Adam lan ibu Hawa,
bunu inB langit, gusti parrutan poro danyanB ingkanE
nbau rekso dusun nriki, lan dateng sagung sa.daya
leleunbut nyantos dumueli Liutu-kutu, waIanEI aLoga mugi-
nugi habuhten sedoyo panuwun kulo, Foro keluargo lan
sedaya nayahaninB projo ugi uauBi katabihalien liawulo
sakinE! penElEIirinEl Eudo ingkang danel sekalaning
ElesanE!" . Arrin, arrin, arrin .

Artinya:
"Den€an menyebut nana A1lah yang maha penElasih laeli
uaha penyayang, Gusti kang unaha Agung, saya
merrEleluarkan sebuah tunpeng dan yang lainnya kepada.
yang berhuasa da.larr kehidupan ini dengan harapan sa.tu

11 uUrh Tirsangin, 28 Desember 1998
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pa.hala. Kani memberi sesaji kepada arwah para reluhuryang dikuasai Danyang sing Hbau Rekso, sebaglai tokohyarlg rrerrimpin <iarr berkuasa cii seEienap kampunE! ini yang
menEluasai seluruh Liehidupan di aram ini dengan satuharapan agar kami mendapat keselanatarr dankesejahteraan serta terlepas dari berbagai macambahraya, baik yarlg meninpa semua warEra, binatang-
binatanEt piaraan, tetumbuhan serta seluruh isi alam di
kampung ini. Denikian juga kami nemberikan zakat hartayang kani tujukan kepada Bapak Adan dan ibu Hawa, bumidan lanelit. Tuhan yang menjadi sesembahan bagi ianyangyang berkuasa cii kampung ini, dan ju6a terhadap
penEiuasa seluruh lerenbut sampai pada sekeeil-kecilnya,
semoga terl:.abu 1 do ' a kami , do ' a se luruh ke luarEla sertado'a seErenap pamonEr desa dan semoEla. kani terbebas dari
seglala maeam gangguan yang di!imbulkan oleh para peraku
kejahatan. Anin, amin, anin".lz

Setelah pembacaan mantera selesai, maka acara
selanjutnya adalah

a. Pembukaan

Pembukaan ini dipimpin oleh Bapak Kepala Dusun

b- Sambutan

1). sambutan dari bapak Kepara Desa, sebagai ketua
penitia.

2>. Sambutan dari Huspika Keeanatan Kare

e . Do'a

SebaElai ungkapan rasa syukur kehadirat A1lah St{T,

yang dipimpin oleh seorang ulama'

d. Hakan bersama (syukuran)

e. Hiburan

P*gularan erayang kulit semalam suntuk.

L2 Ibid
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Dengan demikian, maha berakhirlah serangkaian acara

dalan pelahsanaan Upacara Bersih Desa di Sendang Kare,

Keeamatan Kare, Kbupaten Daerah Tinghat II t[adiun.
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BAB IY
BEBERPA SEGI PADA UPACARA BERSIH DESA

A. PerkeubanElan Upacara Bersih Desa

Seba.€airrana penu 1is uraika-n pada. ba.b sebelunnya.

bahrwa. Upaeara Bersih Desa berihut pela.ksanaa.nnya telah

dilakuliarr sedemikian rupe oleh masyarahat desa Kareyang

rrerupalian LleEliatan rutin masyarakat set iap satu tahun

selia.1i.

Dalara pelahsanaan upaeara Bersih Desa tersebut nulai

dari awal pelaksanaa.n sanpai sekaran€f aenElalani perubahan

atar: perliembangan. Aeara inti dari upaeara tersebut adalah

denElan nenyuguhkan sesaji kepada roh leluhur yang dipimpin

oleh sesepuh desa dan dilanjutkan denEfan paElelaran Hayang

llu1it. Sebelum nenEfguna.kan lrayanEf hulit rraka. ]rayang yang

diElurrahan adalah:

1. llayanEl Kedok, yaitu wayanEl yan* terbuat dari kayu dan

berberrtuh niring seperti wayang iiulit.

2. tlayang Krucil, yaitu wayang yang terbuat de.ri kayu dan

berberrtuh perruh seFerti wa.yang €o1eil.

Da.ri kedua jenis wayang tersebut tidali begitu lama

digluna.L'-a.rr, karena tidak adanya. dalanEl sebaElai penerusnya.

SedarrElkan menElenai Hayang kulit penElElunaa.nnya mulai dari
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tahun 1930-an sampai sekaranEf. 1

Setelah senakin naju dan bertambahnya ilnu
pengetahuan para peran€lhat desa Kare naka bertanbah pula

susunan ac8Ta dari pelaksanaan upaeara Bersih Desa, yaitu:
1. Perabukaan

Z. Sarrbutan

3. Da'a/penutup

4. Hakan bersama (syukuran)

5. Pagelaran lrayang kuIit.

Dari uraian di atas dapat disinpurkan bahwa dalan
pere.hsanaan upacara Bersih Desatersebut terdapat beberapa

perkenbanElan , yaitu:

1. Berubahnya penggunan flayang Kedok dan wayanE! KruciI ke

dalaur lraya.nEl KuIit
Z. Bertambahnya susunan aeara , yang sernula hanya

nenyuguhhan sesaji kepada roh ieluhur dan pagelaran

wayang kulit.

B- Unsur-Unsur Yang Berkulturasi Pada Upacara Bersih Desa

Ada satu angEfapan yang cuhup kuat di tenelah-tengah

unasyarakat, bahwa upacara Bersih Desa seba.gai suatu budaya

Jarva dan br:daya kea{ana.an yang suda.h berhenbang di
masyarakat. Dalan upacara Bersih Desa itu sendiri terdapat

berrra.ca.n-&aea-n unsur budaya., dan unsur-unsur budaya

1 Hb*h Somo Sanin, Hasil l{a*ancara, 31 Maret lggg
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tersebut berasa.l dari Lieyaliinan laua ban€sa Indonesia

yaitu animisEle dan Dinamisme, serta aElana-aElana yang

daLan1 keuudian, seperti aElauaa hirrdu dan Isla.n.

AnElElapan semaean ini cukup beralasan kiranya, sebab

sejarah juga telah nembuktikan bahwa uaasyarakat Indonesia

pada unumnya dan Jawa pada hhususnya adalah suatu

nasyaraka.t yang telah nenElalani proses penempaan keyakinan

atau idioloefi dari berbagai aElana yanE datanEl di negeri

ini, Liemudian aElaua-aElama tersebut meniadi peElangan hidup

bagi seElerrap ba.nElsa dan nasyarakat di nusantara.

Dari berbaElai a4ama yang berkembang di pulau Jawa

hhususnya dan Indonesia umumnya, yang diawali pertana

kalinya oleh agama Hindu da.n Budha, kuranE! lebih sekitar

abad he-A l'{, dua abad sebelun Nabi Huhamnad SAtl

dilahirkan, hemudian diikuti oleh agatsa yang datanEl kira-

hira abad Lie-6 da.n u.e-T Hasehi.2

Dan sesudah itu disusul oleh agama Kristen yang

dibawa oleh penjajah. Dari sinilah Lienudian timbul suatu

bentuk perpadua.n budaya yang beraElam corak dan sifatnya.

HaI inilah yang kenudian oleh p&ra a.h1i ilnu diistilahkan

denElan sebutan ahulturasi, sebaElainana yang dikatakan oleh

AIi Hurtopo sebaBa.i berikut :

"Bahna yane sesungEluhnya terjadi di Indonesia setelah
masulinya Hindu seeara kulturil adalah apa yane kita

2 Haxt!,a., Sejarah {lnat fsLan fV, (Ja}iarta; Bulan Bintar€,
1981),26
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herral dpneian sebutarr a-kui.turasi. Artinya nasyarakat dan
kebudayaan l{usantara tetap sebaElai satu subyak yang
berherrba.rrEl, aerrFerha-ga. diri denElan unsur-unSur
kebudayaan Hindu itu" ."

Dari akulturasi budaya yane semacan itu kenudian

rren(errdap merri adi sua.tu hepereayaan sinhritis yang

nentradisi secara turun temurun dari geners.si ke generasi

sehing€a seliaranEl ini. Deni[iiarr pula ha]nya dengan uPacara

Bersih Desa yane dilaliukan oleh masyarakat desa Kare

tida.klah berbeda den€,an pelaksanaan tradisi upacara

keunasyarahatan lainnya yang ada di Jawa.

Hasyarahat desa Kare seba€ai bagian yang tidak

terpisahhan denElan masyarakat Jawa pada khususnya dan

banEisa Indorresia pada uaumnys. dalan di-naniha budaya dan

tradisi yanE! terjarli di Ja+ra atu di Indonesia secara }uas.

Proses dinanisasi budaya. dan tradisi -diperhaya- oleh

berbagai aeafiu- yan{- masuh ke Indonesia sebaElainana- yang

telah dikataka.n oleh AIi Hurtopo sebagai berikut :

"Harus dialiui baih Hinduisme nauPun aElaraa Is1am ikut
urerrperkaya- perkenbarlaa.n masya.rahat dan kebudayaan
Nusantara itu, Lihususnya. di bidangl reli€i, bidang
kemasyara'*a-La.n di dalan batrasa dan kesusastraan serta
di dalan bida.ng liesenia.n. Bersamaan denElan itu ada iuEa
keloaapok-kelorrpoli zendin€ (yarrB bersana. kaun peniajah)
Kristen a.ta.u rrisi Katotih {yane derai}ian Eetalnva
nenyeba.rhan penEiarutr hinBEla. dewasa ini;" .+

Da.ri tradisi yang berkenba.ng pada nasyarakat desa

Ka.re, LeTDLa.rta dalasr seEL pelaksanaan upacara Bersih dDesa.

3gti Hurtopo, StrateEi Eebudayaan (Jaharta: Yayasan
Proklarrasi, 1978), ?5.

4ruia., 27.
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disanpinE! berbentuk da.ri pola kepereayaarr larra yaitu
a--:*i-*^ l--* n:---*-:^---- :.-i-. l:--^-1.^---. -.1 --L. *-^-,--.-Lfllil-Illl--,rrlE rlalr L/J.rlarur3luE Jutsd. urlJcJ.tl.ty(,- \J.LErr PErlEd.rurr,a.iSi1lua-

aga.ma yanEl data.rrg kemudj-an di ne4eri l{usarrtara..

HenElingat kebudayaan itu sendiri pada ciasarnya

aA--1ol-. +>orliei rla*i riert--E..:r:-r!t.izE,oy, .=f '=r-- i.-ia c.el-,adai.J.V.J_LiJ-LL L! 4rl rd 4 rJ'J-L L EL'-42_'-A.J-iL e,iLEL'.JrAlt ._'-'rLJ_:_a lrlL. dUUSEO-i

subjek yang kenudian tertuangl dalan karya nyatanya pada

prila.ku manusi&, rtaka cara untuk menEletahui dan menanhai

urrsur-unsur akulturasinya. tidak ada cara lain kecuali

harus tsetrrahani sinbol-sinbol atau prilaku nyata pada EeraV.

kehidupan manusia. Budiono Herusatoto dalam bukunya

Simbolisme Da1an Budaya Jawa, mengatakan :

"Kebudayaan sendiri terdiri dari gagasan-gagasan
sirbol-sinbol dan nilai-rtilai sebagai karya dan prilaku
Elanusia- Sehin€Ea tidaklah berlebihan apabila dikatakan
bahwa beBitu eratnya kebudayaan aanusia denElan sirrbol-
sinbol sehingEla manusia dapat pula disebut makhluk yang
bersiuabol, uanusia berf iliir dan berperasaan , dan
bersikap derrEfan unElkaparr-ungkapan yang bersimbol" . r

Untuk lebih jelasnya naka pada pembahasan berikut

ini akan diuraikan tentang berbaElai segi yang terdapat

dalam pelaksanaan Upacara Bersih Desa yang diadakan

setahun sekali oleh masyarakat desa Kare.

Beberapa unsur budaya yang ada pada pelaksanaan

Upaeara Bersih Desa antara lain sebagai berikut :

1- Unsur Aninisne dan Dinanisae

SebaElaimana disebutkan dalan III bahwa yang nenjadi

fuudiono Herusatoto,
Pf. Hanindita, 1984), 1OZ.

Sinbolisne Dalan Budaya Jawa (Yogyakarta:
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dasa.r upaeara Bersih Desa adalah menElihuti kebiasaan

orang-oranEi tua dahulu yan€ neniadi nenenk noyanEi nereka

dengan satu istilah "Nu1i-nuli llonel Kuno". Hereka

beranElElapan bahwa upacara Bersih Desa adalah warisan dari

leluhur nereka yang harus dilestarihan, bila tidak uaaka.

akan menbawa beneana bagi kelangsunElan hidup masyarakat

Kare.

Dari realita tersebut maka nampah bahwa nasyarakat

desa Kare nasih kuat heyakinannya terhadap roh-roh makhluk

LraIus atau lelnbut yang na.mpu mempenElaruhi kehidupan

mereha, denEfan deuikian maka bisa diteElaslian bahr.ra

kepereayaan lama bangsa lndonesia ternyata masih dominan

nendasari pelaksanaan upacara Bersih Desa di Jawa

hhususnya di desa Kate.

Bila dianati secara teliti, maka unsur Aninisme dan

Dinarrisne adalah nerupahan unsur palinEl menonjol pada

pelaksanaan upacara Bersih Desa, terutama upaeara yang

dilaksana}:.a.n oleh oranEl-oranEf IsIaua tradisional (kejawen).

Dalan pola umun yang nereka lakuhan tradisi dari do'a,

hidangan atau sesaj i, didalamnya nenunjukllan unsur

Aarrimisme dan Dinamisme yane nenonjol. Sebagaima.na upaeara

yang la-in, upaears. Bersih Desa ini urrsur-unsur

Dinamismenya nanpah pa.da penyediaan saji-sajian, deinana

saj ia.n-saj ian tersebut hanya diletakkan be€itu saja- di

sendarrg Kare sebaElai tempat bersemaya.nnya Ndoro Baneik"

Danu Puro, t{doro Putri dan Rurrini.
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Serrrra. in i d i lakukan masyarahat desa Kare dalam

ranElha untuh mendapatkan keselanatan da-n restu dari
DanyanEl Desa yang mereka anggap sebagai eikal bakal atau

babat desa Kare.

Koentjoroningrat dalan buhunya "Beberapa Pokok

Antropologli Sosia.l" nenagatakan sebagai berikut :

"Arrirrisme adalah bentuh religi yang berdasarkan
kepereayaan bahr+a di a.1am sekeliling terrpat tinggal
nanusia diam berbaElai maeaur roh dan yang terdiri dari
ektivitet-a.ktivitet keaElarra.an guna memuja roh-roh ta.di.
SedanEilian Dinamisne atau pra Ani.nisne adalah bentuk
religli yang berdasarlian kepada kekuatan-kekuatan saksi
yang ada dalan seElala hal yanB luar biasa dan terdiri

2- Unsur Hindu dan Budha

Jika kita kaitkan den€an latar belakang tinbulnya

upacara Bersih Desa sebaElai tradisi yang dibawa leluhur

mereka yaitu Ndoro Baneik, Danu Puro, Ndoro Putri dan

Ruuauni sebaElai eikal bakal yang mula-nula nenempa.ti desa

Kare , Balta sej ak itu lah nnasyarakat desa Kare terus

rrelakulian upaca.ra Bersih Desa. Pada naktu itu upacars.

Bersih Desa dilakuhan untuk renElhorrrati oranEi yang

diangdap te lah berj asa pa.da &asa. hidupnya. di desa

tersebr:t. PerrElhormatan ini juEa dalam rangliia. rreuainta

bantuan perlindunElan da.lam hidupnya. Hal ini raenunjuklie.n

adanya unsur Hindu yan4 selalu menuja roh leluhr:r aga"r

dari alitivitet-alitivitet
kepada Llepereaya.an tersebut

kga€anaan yeng berpedonan

Beberapa Pokok futtropoloEi Sosiaj
1985), Z7A.

6Koentjoronjngra.t,
(Jakarta: Erf . Dian Ra.kyat,
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huburrgan naereka derrEan roh leruhurnya tidak terputus.
Dalarr persiapan upacara, untuk penyuguha.n j amuan

rrakan dan perlen€hapan upacara, denElan nenyeurbelih

binatang korban yang merupakan ajaran hindu, bahwa korban

termasu[i salah satu bag!ian yang terpentinE! dala.m upacara

ritual. Bahkan ada kebiasaan dalan aglana hindu bahwa jika
berkorban, Lup*J* binatang tersebutharus disisa-Lian untuk
ditanam dalaun tanah atau dilarunElkan ke dalara laut sebagai

turrbal.7

Demikian pula dalan pembaeaan nantera yang mempunyai

hata-kata suci yang mengandung kekutan saliti untuk
peruohonarr keselamatan, keinE!inan dan naksud lainnya
.adalah jelas unerupakan pengaruh unsur-unsur a.gana Hindu.
Karena senua mantera atau puj i-puj ian pernohonan itu
dipanjathan kepada Yarrg Haha Kuasa yaitu para Bethrara ata.u

dewa-dewa yang berhuasa atas kehidupan uanusia dan aran
semesta beserta segala isinya.S

3- Unsur Islau

Upaeara Bersih Desa yang serrula dijadika.n tradisi
oleh rresyarakat desa Kare adalah upacara yae ditujukan
untuk nenohon bantuan perlindunElan kepada roh leluhur

7 Herusatoto, Sinbolisne, Lf)

I Hoeh=rrsnad Choesni Her lingea, Azas Lineglaisue Falsafah Ne.nek
iloyan€ Kita, (Antarihsa, tr) 66
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mereka. da-rr juga darryang-danyanEl yang telahr ikut menjaEla

desanya. Alian tetapi tujuan selanjutnya sedikit berubah

sebaElaiaana penda.pat mereka (bab III sub A), bahwa upacara

Bersih Desa bertuiuan lebih didekathan dengan nilai-nilai

islam, Seperti yanE yand diungkaplian oleh Pak Sukirnan,

bahua Upacara Bersih Desa adalah upaeara syuhuran yang

ditujuhan kepada Allah St{T atas semua liuopahan rieki yang

diperoleh selana satu tahun, dan iuga sebagai sran

pernohonan kepada-Nya aEiar masyarakat desa Kare mendapat

rahuat, heselamatan dan ketenteranan.

DisanpinEf itu unsur keislaman terdapat pula dalan

penbacaan nantera dan puia-puii didalannya didahul;ui

denElan bacaan Basmallah (Bisuillahirrahmanirrahiin), sebab

dalam ajaran Islam setiap perbuatan yang baih didahulul

dengan ucapan basuaallah, akibatnya perbuatan itu

urembuahkan paha.la dan nanfa.at yangl besar bagi dirinya.
juga dapat dilihat ketiha sesepuh nenElBunkan halina.t Gusti

KanE Haha Agung yang disebut pada awal penbaeaan matera

sebaElai dzaL yang dituju pada penanjatan do-4. pada aca.ra

tersebut. Kalau kita cermati sebutan Gusti sebaglai

penBhormatan yang ana.t tin€Ei kepada Tuhan, uaka. ha.l itu

sama dengan keima-nan dalam ajaran Islan, yan4 salah

satunya tertuarr6 dalau ruliun iman yang uaeneuapatlian ixran

kepada Al1ah pada urutan teratas.

Dari berbaEfe.i uraian tersebut di atas maka dapat

diambil suatu penElertian bahwa upaeara Bersih Desa yan4
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dilakulian rrasyaraliat desa Kare adalah nerupakan upacara

keaglamaan dari hasil akulturasi yang diperoleh dari

kepereayaan aElama-aEfatsa. yan€l berkerrbang di Indonesia, bail:.

hepereayaan lana seperti Animisue dan Dinamisne naupun

aElarra yanE[ datanB kemudiarr seperti Hindu dan Islan.

Semuanya nampak pada Upaeara Bersih Desa tersebut.

C- Pengaruh Upacara Bersih Desa

Setiap budaya atau tradisi itu selalu merrbawa

pengaruh dan akibat yang beraneka raElan bagi suatu

nasyarakat baik itu pengaruh yang bersifat negatif naupun

positif, ternasuh juga tradisi budaya Bersih Desa yang ada

di desa Kare ini. Dengan berbagai keEliatan yang ada pada

upaeara Bersih Desa, baik secara. lanElsung maupun tidak
langsung akan membawa pengaruh terhadap kehidupan

nasyarakat.

Adapun pengaruh positif dari pelaksanaan upacara

Bersih Desa tersebut antara lain :

1- Bidang Sosial

a. Tinbulnya Gotong Royong

SebaEfaimana diteranElkan sebelumnya bahwa adanya

upaeara Bersikr Desa irri nrupahan kerja kolektif unasyarahat

(para petani) di desa Kare, dananya juga terEantunEl oleh

para petani, hemudian dari dana tersebut diElunakan untuk

biaya pagelaran wayanEl kuli-t dan lainnya. Sehingga setiap
Upaeara Bersih Desa yang diadakan di desa Kare suasana
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gobone royonE! arrtar Easyarahat benar-benar lielihatan,

nisalnya dapat dilihat dari adanya aeara "GuEIur GununEl"

atau "Kerik Desa" yaitu acara bersama-s&na nembersihkan

desa terutana tenpat-tenpat yang diiadikan teuapat

pelahsanaan upaeara Bersih Desa.

b. l{enpererat petsaudaraan

Da1an upacara Bersih Desa ini dapat dikatakan

sebaElai sarana untuk anjang sana mempererat Persaudaraan,

karena keseluruahan warEfa desa saat itu tidak ada hegiatan

sehingga hesempatan untuk bertemu dan berbincanE-bincang

lebih lanaa mereka lakuhan.

2- Bidang Ekonoai

Dalam bidanE ekononi, denEfan banyaknya penElunjunE

yang datang pada saat upaeara Bersih Desa itu berlanElsung,

nereha dapat menanfaatkan kesenpatan yang ada untuk

neninEfkatkan ekononinya, nisalnya dengan berdagang.

SehinElEla dalan pelahsanaan upaeara Bersih Desa tersebut

unenimbulkan adanya pasar tiban (kaget). Setiap upacara

Bersih desa dilaksanakan, jalan besar yang nenuju Kare

ditutup untuh jenis-jenis hendaraan tertentu. Jalan

tersebut berubah fungsi nnenjadi pasar ha4et yan4 dipenuhi.

oleh berbagai utacam peda.Ean9 nusiman.
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3 - Bidan€ KeaClanaan

a. lteninEkatkan unsur keislanan

Upacara Bersih Desa adalah salah satu upacara

tradisi yang dilakuhan oleh nasyarakat desa Kare seeara

turun temurun yang tidak bisa ditinggalkan dari masa nenek

moyang sanapai sekaranE! ini. Pada awalnya uPacara ini

bukanlah nerupakan suatu ketentuan yanEl pasti, akan tetapi

mereka tidak bisa nelepashan begitu saia dari aturan-

aturan yang ada bahkan dalam ha.ti nereka ahan timbul

perasaan berdosa jika harus neninggalkannya

Dari perasaan berdosa tersebut, maka tidak ada.

sedikitpun niat untuk nelepaskannya dari kebudayaan

tersebut, naka senakin lana mereka nelaksanakan upaeara

tersebut, akan menambah unsur Lieislaman di dalamnya.

Pernyataan ini terbuhti dari berkurangnya bahasa-bahasa

jawa dalam penElucapan do'a dan dinasukhannya unsur-unsur

Is1an, bertanbahrrya tuiuan yang semula hanya untuh

menElhornati roh leluhur atau oranEf yane menjadi eikal

bakal desa Kare, juga seba€ai unElkapan rasa syukur kepada

A1lah StlT yan€ telah melimpahkan rizki selama satu tahurr.

Tanpa harus menEitrilangkan budaya unsur Bersih Desa

sebagai tradisi yang tururr tenurun maha unsur-unsur Islam

aha.n terus uewarnai dalau upa.cara tersebut.

b. Hendidik nasyarakat untuk bershodaqah

Da1an pelaksanaan upacara Bersih Desa menbutuhkan

dana yang tidak sedikit. Bi.aya upaeal ini ditan44un+ oleh
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samua petani, rrulai dari penyediaan sesaji, perlenElkapan

sesaji sarnpai pagelaran HayanEl kulit

Dari sini dapat disimpulkarr bahwa seeara tidak sadar

unereka belajar untuli bershodaqoh seperti yanEl ada dalan

pelahsanaan Upacara Bersih Desa untuk menyalurkan sebaEiian

dari harta miliknya deni upacara selamatan yang diadakan

sekali dalam satu tahun.

Ajaran bershodaqoh tersebut sesuai dengan firman

Allah STT dalam surat At-Taubah ayat 103 yangf berbunyi:

.// ./ ./ _/

att Lr)-a
Artinya: "Ambillalr zakat dari sebagian harta nereka".9

4- Tanggapan Hasyarakat Terhadap Upacara Bersih Desa

Setiap upacara. adat lahir karena adanya satu

kepereayaan terhadap suatu kekuatan tertentu yang

dianElelglap superrtatural baik itu yang berbau Aninisrre

Dinamisne dan lain-Iain. Ha1 yang deniki.an itu tentu tidak

terlepas dari maksud dan tujuan yang inBin dieapai dibalik
suatu kegiatan. Upaeara Bersih Desa ini nerupakan salah

satu upaeara. tradisi yanel yang dilakukan secar& turun-

temurun yan4 tidak pernah ditingBalkan dari Erasa nenek

9Departenen A€ama RT., A7-Qur'an datz Terjenahan (Jaharta
Yayasan Penyelenggara Penterjenah A1-Qur'an, 1978), 103.
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moyang hingga sekarang! ini. Pada awalnyya upacara ini
bukanlah nerupakan suatu hetentuan yang pasti-, akan tetapi
nereka tidah bisa unelepaskannya beElitu saja dari. aturan-

aturan yang ada bahkan dalam hati nereka akan tinbul
perasaan berdosa jika harus menyalahinya apalagi

nen inggalkannya .

Seperti yan6 telah dikeraukakan diatas, bahwa Upacara

Bersih Desa menpunyai beberapa tujuan yaitu: pertana,

untuk menElhormati Cika1 Bakal Desa Kare, kedua, aEfar

nasyarakat setenpat mendapatkan lieselamatan dari Tuhan

Yang Haha Kuasa, ketiEfa, untuk mempererat tali
persaudaraan .diantara sesana rrasyarakat.

Dari tujuan yang bermaeam-maean itulah sehingga

meninbulkan pendapat dan pandangan yang berbeda-beda bagli

nasyarahat desa Kare dan para pengunjung pada umumnya.

Henurut nbah tlirsangin sebagai pelahu upaeara dan sesepuh

desa, berpendapat bahwa Upacara Bersih Desa harus tetap

dilaksanakan aleskipun upa.eara. ini merupakan tradisi dari

orang-orangi tua dahulu, tetapi kani tidak bisa

rreninElElalkan beelitu saja apalaEli nelenyapkannya, karena

apabila upacara tersebut tidak dilaksanakan uaha akan

tinbul perasaan berdosa.

SedanElkan nenurut bapak Sukirman, ia berpendapat

bahwa Upaeara Bersih Desa harus ditinggalkan karena

upaeara tersebut telah nelaksanakan praktek-praktek syirik
yang nyata, yaitu dengan adanya kepereayaan dan keyakinan
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mereka terhadap YanEl Hbau Rekso Desa Kare dalam

pelaksanaan upacara tersebut.

Hereka irri adalah segolongan masyarakat yang

berusaha rrempertaharrkan kemurnian aeidah Islan dan

berusaha menghapus se€aIa bentuk yang berbau syirik dan

khurofat yang rryata.

BaEi nasyarakat yang masih nenpercaYai, mereka

tserasa yakin denElan ada.nya kekuatan yang ditirbulkan dari

Upaeara Bersih Desa tersebut. Hisalnya kelanearan nencari

rizki, terhirrdar dari seelala bentuk musibah, sedangkan

yang bersifat bathiniah adalah ketentranan iirqa. Jika

dalam pelaksanaan Upaeara Bersih Desa tersebut

dditin€Ea1lkan, naka akan teriadi musibah, seperti

peristiwa dua tahun yang lalu, yaitu adanya. salah seorang

warEla massyarakat Kare yanE bunuh diri di pohon yang

berada di lohasi Upaeara Bersih Desa tersebut, YanEE

menurut seoranE! informan karena dalan pelaksanaan uPacara

tersebut terdapat kekurangan, yaitu kurangnya ienang

merah. 1o

l-?'af.

Lt-tp;1[:. sur[:.ir$arr. H*siI ]/ar,xricar*, tangqaI ?B Desenrher
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BAB V
KESIT{PULAH, SARAN DAN PENUTUP

A- Kesilpulan

Berdasarlian uraian bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan sebaga.i berikut :

i ' upacara Bersih Desa adarah suatu kegiatarr yang
dilakukan orehr masyarakat desa Kare untuk nembersihhan
suatu tenrpat yang dianggap keranat seear& rutin di
bularr Syuro supaya desanya terhindar dari marabahaya.

z- Di dalan upaeara Bersih Desa ini terdapat berbagai
unsur-unsur yang berasal dari berbagai aEra&a seperti
Anirnisne, Dinamisme, Hindu dan IsIam.
Dalan upaeara tersebut terdapat sebagai beriiiut :

a ' Banyaknva sesaj i yang dipadukan derrglan korban
penyembelihan binatang yang menjadi ciri hhas agama

rsranr. Berarti ini juga merupakan perpaduan antara
agama Hindu (nacam-rraeam sesaj i ) dengan ag,avta rslam
( semanElat berkorban ) .

b. Dalan pelaksanaan upacara, do.a_do.a yBlLg dipanja.tkarr
dipaduliarr antara do'a yanB bernaf askarr rslam yeng

dimula.i dengan basma.Iah dengan mantera yarr€ berasal
dari a4atna. Hindu.

e. Dasar upacara adarah nengikuti kebiasaan a.tau tradisi
oranEi-oranEl dahu Iu . Hereka meapunyai anElEiapan bahwa

upaeara Bersih Desa merupakan warisan dari leruhur
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nereka yang hrarus direstarikan. Hal ini terbuhti bahwa
nasyarakat desa Kare masih kat berheyakinannya terhadap
roh-roh halus atau Ielenbut yang nempenElaruhi kehidupan
mereka. Dengan denrihian dapat di.teElaskan bahwa dalam
pelaksanaan upaeara Bersih Desa terdapat unsur Animisme
dan Dinamisne.

upaeara Bersih Desa yang ada d' desa Kare ini nempunyai
dampak positif dan negatif. Dampak di bidang sosial
adalah tinbulnya sikap gotong royonE!, Dempererat tali
persaudaraan, di bidang ekononi adalah bertanbahnyu.
pendapatan pedagang karena adanya pasar "kaget,, dan
di bidanE. keagarraan adalah neningkatkan unsur keislanan
dan nendidih untuk bershodaqoh.

B- Saran-saran

Setelah menahami dan nenghayati penbahasan tentang
tradisi- Upacara Bersih Desa yang berkenbang di masyarakat
desa Kare denEran segala konpreksitasnya beberapa penikiran
penting yang perlu disampaikan dalan pembahasan terakhir
ini sebagai saran, aErar nenjadi bahan renungan segenap
perrbaea, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. HenElha-rapkan kepada masyarakat desa Kare khususnya dan

masyarahat sekitarnya pada uBumnya ag8.r tetap
nelestarikan dan mempertahankan budaya yang berupa
upaeara Bersih Desa, untuk itu harusrah ada hejerasan

arti dan fungsi dari upacara Bersih Desa itu, artinya
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masyarakat harus bisa nenjanin kemurnian aElana (Is1arr)

dari sinkritisasi ajaran yang nenyusup dalan upacara

tersebut -

Guna menjaga kemurnian aqidah dan penganalan a,gana

Islan bagi rrasyarakat desa Kare dari unsur-unsur

kepereayaan lana, nraka Departemen Agana RI dalan haL

ini sebagai pihaii yang berkompeten harus bisa

mengaktifkan kiprah da'i dan nubaligh serta nenberi

kelancaran seluas-luasnya kepada Eerak langtkah di desa

Kare Eluna memantapkan aqidah dan syari'at yang rnurni

dan konsekuen.

Kepada Kepala Desa, tokoh agana dan tokoh masyarakat

desa Kare hendahlah terus mendukung Upacara Bersih Desa

tanpa &errgurangi nilai sakralnya, dengan terus

melakukan perkenbangan kegiatan pelaksanaan Upaeara

Bersih Desa yang lebih bermanfaat dan nembana

urasyarahat sesuai dengan aeidah Islauiyah yang asIi.

C.Penutup

Hanya dengan ucapan Alhandulillah kiranya yang patut

menjadi perrutup atas pembahasan skripsi ini, sebaElai

pujian kepada A1lah SllT yang telah menberikan segens-p

kerraunpuan penulis seLrind$a dapat menyelesaikan penulisan

karya ilmiah ini tanpa sedikitpun halanElan yang berarti.

selanjutnya perlu penulis sampaikan, walaupun sudah

Seeara maksinal penulisan ini diupayakan kesempurnaannys',

J
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na&un penuris tetap menyada.ri bahrqa hasir karya ini jauh

dari kesempurnaarr dan penulis tetap yakin bahwa masih

bartyak terdapat kekuranglan dan kelemahan . senua in i
terjadi tidak rain karena kenisbian dan keterbatasan
penEfetahuan yang ada pada diri penulis. Karena itulah
saran dari semua pihak sangat berharEla bagi penr:ris deuni

perbaikan dan heserrpurnaan karya ilniah irri.
Akhirnya, senoEfa karya ilniah yang cukup sederhana

ini, nampunyai makna yang berarti bagi perkenbarrgan

pengetahuan penulis khususnya dan dinanika ilnu
pengetahuan pada uaunnya. Amin...
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